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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Landasan yuridus tentang pelaksanaan pendidikan di Indonesia
termuat dalam undang-undang yaitu dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar'. Hal yang senada juga dikemukakan
oleh Khadijah yang mengatakan bahwa :
Pembelajaran merupakanadalh suatu konsep pedagogik secara teknis
dapat diartikan sebagai upaya sistematik dan sistemik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang potensial untuk menghasilkan
proses belajar yang bermuara pada berkembangnya potensi individu
sebagai peserta didik?.
Selain itu menurut KBBI, belajar merupakan suatu aktivitas dalam

berlatih untuk mencapai kepandaian yang didapatkan melalui pengalaman?®.

Belajar adalah suatu hal yang dilakukan terus-menerus sehingga tidak

'Pemerintah Republik Indonesia, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL (Bab 1 Pasal 1 Ayat 20),”
2003.

’Khadijah, Belajar & Pembelajaran (Citapustaka Media, 2013),
http://repository.uinsu.ac.id/221/44/BELAJAR DAN PEMBELAJARAN.pdf.

3Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring Ver.3,” Kemendikbud.Go, last
modified 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar.
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terlepas dari kehidupan sehari-hari. Belajar tidak pernah memberikan batasan
baik dari segi usia, tempat dan bahkan waktu sebab bersifat dinamis. Adapun
belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan dan untuk mengubah pola
berpikir manusia dari yang awalnya belum tahu hingga dapat mengetahui
banyak hal. Adanya kegiatan belajar yang terjadi selama proses pembelajaran
membuat pola pikir, kebiasaan, serta sikap dapat berubah menjadi lebih baik
dan lebih terkontrol lagi dalam interaksi dengan lingkungan.

Proses pembelajaran pada jenjang pendidikan normal tidak dapat
dipisahkan tenaga kependidikan yang diperankan oleh guru dengan tugas
utamanya yaitu mengajar. Seperti yang termuat dalam UU No.15 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*

Menurut Slameto Teaching is the Guidance of Learning, mengajar adalah
arahan bagi peserta didik dalam pembelajaran®. Sejalan dengan yang

dituliskan dalam kitab Amsal 22: 6 “Didiklah orang muda menurut jalan yang

patut baginya, maka pada masa tuanya ia tidak akan menyimpang daripada

“Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan
Dosen,” 2005, https://jdih.usu.ac.id/phocadownload/userupload/Undang-Undang/UU 14-2005 Guru
dan Dosen.pdf.

5Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010).180



jalan itu”® , terus mendidik, membimbing dan mengajar siswa dalam proses
yang akan terus dilalui selama tahap proses pembelajaran itu berlangsung
hingga tujuan pembelajaran tercapai. Keberhasilan dari seorang guru sebagai
pendidik dalam proses pembelajaran yaitu dimana materi pembelajaran
dapat diterapkan dan dapat dikembangkan dalam model-model
pembelajaran.

Model Pembelajaran merupakan rancangan konsep dalam
melaksannakan proses mengajar yang dijadikan pedoman yang telah ditata
secara terstruktur dalam mencapai yang diinginkan. Menurut Siagian
efektivitas adalah pencapaian suatu tujuan dan sasaran, efektivitas
menunjukkan keberhasilan yang dapat dilihat dari segi penerapan dari hasil
pembelajaran tersebut, apabila hasilnya memenuhi capaian atau rancangan,
maka efektifitasnya juga tinggi’. Efektivitas itu berlaku pada model
pembelajaran Discovery learning.

Discovery learning merupaakn salahsatu model pembelajaran yang di
dalamnya memberi ruang bagi siswa untuk ikut memecahkan masalah yang

berguna bagi perkembangan kognitif peserta serta keterampilannya®. Model

6 Yayasan Lembaga SABDA, “Alkitab Sabda Terjemahan Baru,” Alkitab.Sabda.Org, last
modified 2023, https://alkitab.sabda.org/passage.php?version=tb&passage=amsal+22%3A6-11.

’Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).

8Effendi L.A, “Pembelajaran Matematika Dengan Model Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” jurnal
penelitiain pendidiakan 13, no. 2 (2012).
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pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang disarankan
dalam kurikulum merdeka dan relevan dalam Pembelajaran Agama. Dengan
fasilitas yang ada siswa diajak untuk mengembangkan dan belajar untuk
menemukan sendiri makna dalam proses pembelajaran sehingga standar
capaian juga terpenuhi. Adapun salah satu tujuan dari pembelajaran yaitu
untuk meningkatkan Critical thinking pada siswa.

Berpikir Kritis (Critical thinking) merupakan proses berpikir secara
kontinu dengan pertimbangan-pertimbangan matang dalam pengambilan
keputusan yang dapat dibenarkan.’ Dari teori di atas maka sasaran berpikir
kritis (Critical thinking) yang penulis teliti yaitu menggunakan teori
Taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh B. Bloom dan kemudian
disempurnakan oleh krathwohl dan Anderson yaitu indikator yang termasuk
dalam dimensi proses berfikir kritis HOTS diantaranya yaitu Menganalisis
(C4), Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6). Penulis akan berfokus pada
enam kata kerja operasional yang akan menjadi aspek penilaian yaitu
memofkuskan, menganalisis, membuktikan, mengkritik, mempertahankan,

membuat dan mengkreasi.

Kasdin Sihotang, Berpikir Kristis Kecakapan Hidup Di Era Digital (Yogyakarta: kanisius,
2019).37



Berdasarakan pengamatan awal yang telah dilakukan oleh penulis,
didapatkan bahwa selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di
kelas X.1 SMA Kristen Barana, nampak bahwa siswa kelas X.1 masih memiliki
cara berpikir kritis yang dikategorikan sangat kurang. Hal ini ditunjukkan
dalam kondisi awal critical thinking pada siswa, jumlah keseluruhan siswa
adalah 35 orang. Siswa yang terdapat pada kriteria sangat baik yaitu 2 siswa
(6%), siswa yang terdapat pada kriteria baik yaitu 5 siswa (14%), siswa yang
terdapat pada kriteria cukup yaitu 5 siswa (14%), siswa yang terdapat pada
kriteria kurang yaitu 20 siswa (57%), dan siswa yang terdapat pada kriteria
sangat kurang yaitu 3 siswa (9%). Anggapan ini diperoleh dari isi uraian
pendapat yang disampaikan oleh peserta didik yang hanya sampai pada
tahap menghafal saja yaitu C1 dan belum sampai pada tahap berpikir kritis
C4-Cé6. Padahal disisi yang lain kurikulum merdeka yang diterapkan dan
tuntutan dari sekolah mengkhendaki agar siswa mampu untuk dapat berpikir
kritis. Seperti yang dituliskan oleh Agbert Hamel bahwa diharapkan siswa
mampu menguasai sejumlah keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21
dengan penilaian hasil belajar yang dilakukan sekolah lebih menitikberatkan
hasil belajar pada ranah kognitif. Secara umum, ada tiga kategori
keterampilan yang dibutuhkan untuk abad ke-21 (21st Century Skills), yaitu
berkarakter baik, religius, nasionalis, mandiri, bekerja sama, dan jujur.
Memiliki kemampuan yang disebut 4C yaitu critical thinking, creativity,

collaboration, dan communication. Yang ketiga adalah menguasai literasi yang



di dalamnya terdapat kemampuan berpikir dengan menggunakan beberapa
sumber informasi yang diperoleh sebagai media cetak, visual
terkomputerisasi, dan media dengar atau audio."

Adanya permasalahan di atas menjadi alasan penulis tertarik dalam
memberikan model pembelajaran Discovery learning atau pembelajaran
penemuan diterapkan dengan tujuan agar siswa kelas X.1 SMA Kristen
Barana” mampu meningkatkan cara berpikir yang lebih kritis. Adapun
rumusan topik yang penulis akan kaji adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Discovery learning Untuk Meningkatkan Critical Thinking Siswa
Kelas X.1 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Di SMA Kristen

Barana’”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana meningkatkan Critical thinking siswa kelas X.1 pada mata
pelajaran PAK dengan penerapan model pembelajaran Discovery learning di

SMA Kristen Barana’ ?

W Agbert Hamel, Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi (Higher Order
Thinking Skill) Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti (Jakarta: kementrian pendidikan dan
kebudayaan, Direktorat pembinaan sekolah menengah atas, 2019).10



C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan Critical thinking siswa kelas X.1 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dengan menerapkan model pembelajaran

Discovery learning di SMA Kristen Barana’.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1.  Manfaat Teoritis
Menjadi salah satu referensi yang dapat juga menjadi masukan
bagi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan dapat memberikan
tambahan wawasan pada mata kuliah yang berkaitan dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan Strategi Pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi penulis
Bagi penulis untuk melihat efektivitas dari penerapan model
pembelajaran Discovery learning terhadap peningkatan Critical
thinking siswa.
b) Bagiguru
Bagi guru hasil dari penelitian ini dapat mengetahui apa itu

model pembelajaran Discovery learning , apa itu Critical thinking dan



bagaimana efektivitas dari model pembelajaran Discovery learning
terhadap peningkatan Critical thinking siswa.
c) Bagisiswa
Memberikan pengalaman belajar bagi siswa yang lebih
menyenangkan, meningkatkan Critical thinking dan melatih
krativitas dalam pembelajaran PAK melalui model pembelajaran

Discovery learning.

Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah yang muncul,
rumusan masalah, tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah,
manfaat penelitian dan juga sistematika penulisan.

Bab II Kajian Pustaka bab ini berisi deskripsi teori mengenai model
pembelajaran Discovery learning dan Critical thinking, kerangka berpikir,
penelitian terdahulu, hipotesis tindakan dan model PTK yang digunakan.

Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi setting penelitian, rancangan
tindakan penelitian, implementasi tindakan, indikator capaian/indikator
keberhasilan, instrument yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bab ini berisi penjelasan
per-siklus diantaranya Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II, juga berisi analisis

data dan pembahasan siklus.






